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Rawa Pening merupakan ekosistem perairan air tawar yang merupakan
danau alami. Terletak di kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Di perairan ini
terdapat berbagai macam organisme yang hidup di dalamnya, di antaranya dari
jenis tumbuhan seperti Enceng Gondok (Eichhornia crassipes), Ganggang Rante
(Hydrilla verticillata) dan dari jenis hewan adalah rebon (Caridina laevis).
Tanaman ini banyak dijumpai di daerah rendah di pinggiran sawah, danau, waduk,
rawa, dan di kawasan industri di pinggir sungai dari hulu sampai hilir [4].
Di ekosistem air, enceng gondok ini merupakan tanaman pengganggu atau
gulma yang dapat menutupi permukaan air serta dapat tumbuh dengan cepat (3%
per hari) sehingga menimbulkan masalah pada lingkungan. Karena pesatnya
pertumbuhan enceng gondok mengakibatkan berbagai kesulitan seperti
terganggunya transportasi, penyempitan sungai, dan masalah lain karena
penyebarannya yang menutupi permukaan sungai/perairan [21].
Menurut hasil wawancara dari Bapak Lurah Lilik Argo Lukito,
“Sebelumnya telah ada upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam
memberantas / mengurangi pertumbuhan enceng gondok yang berkembang di
Danau Rawa Pening serta penyuluhan warga dalam mengolah enceng gondok
menjadi sebuah kerajinan, namun hal tersebut hanya mengurangi 5%-10% dari
dampak yang ditimbulkan oleh pertumbuhan enceng gondok, sehingga perlu
adanya upaya pemberantasan secara tuntas maupun alokasi tempat / pemetaan
enceng gondok”. Dengan adanya pemetaan / alokasi diharapkan dapat mengurangi
jumlah penyebaran enceng gondok.
Dengan latar belakang yang ada maka akan dilakukan pembuatan media
informasi yang baru dalam bentuk film mockumentary. Melalui perancangan film
mockumentary mengenai Pengaruh Enceng Gondok terhadap Lingkungan serta
Lahan Usaha di Rawa Pening (Studi kasus: Rawa Pening Kabupaten Semarang,
Jawa Tengah) diharapkan isi pesan dapat menginformasikan kepada masyarakat
umum tentang permasalahan terhadap enceng gondok di Rawa Pening serta
diharapkan masyarakat umum lebih peduli terhadap kondisi Rawa Pening,
sehingga dapat meningkatkan kembali perekonomian masyarakat khususnya
daerah Rawa Pening dan tidak mengalami penurunan jumlah ketenaga  kerjaan
serta lingkungan rawa masih dapat terjaga untuk generasi berikutnya.
2. Tinjauan pustaka
Pada penelitian pertama yang berjudul “Perancangan Video Dokumenter
Dampak Limbah di Sekitar Aliran Sungai (Studi kasus: Sungai Banger dan Asem
Binatur Kota Pekalongan)”, memberi informasi dampak limbah batik di sekitar
aliran sungai Pekalongan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. Film ini
memiliki kelebihan yaitu menginformasikan kepada masyarakat kota pekalongan
khususnya industri–industri batik tentang bahaya limbah batik dan lebih peduli
terhadap lingkungan sekitar sungai, sehingga tercipta sungai-sungai yang bersih
dan bebas dari pencemaran limbah batik [19].
Pada penelitian Pada penelitian kedua yang berjudul “Perancangan Video
Dokumenter Pasar Terapung Muara Kuin Banjarmasin, Kalimantan Selatan”,
membahas tentang penggunaan film dokumenter dalam menghimbau masyarakat
Banjarmasin untuk ikut serta dalam menjaga dan melestarikan Pasar Terapung
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Muara Kuin. Pasar apung ini menjadi aset wisata yang patut dipelihara
keberadaannya. Kelebihan film ini berisi himbauan kepada masyarakat untuk
melestarikan dan menjaga pasar apung tersebut. [20]. Melihat kedua film
dokumeter tersebut, maka film mockumentary ini dirancang dengan memiliki
keunggulan, yaitu memberikan tayangan informasi mengenai keadaan Enceng
Gondok di Rawa Pening yang berdampak tidak hanya pada lingkungan namun
masyarakat sekitar yang menggantungkan pekerjaan di rawa dan dibuat secara
fiktif sehingga memberikan efek cerita yang nyata di dalamnya serta dengan
cinematography dan audio yang sesuai standar pembuatan film mockumentary.
Multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file)
yang berupa teks, gambar (vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, video,
interaksi dan lain lain yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi),
digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada publik. Dengan adanya
penggunaan multimedia, informasi akan menjadi lebih menarik serta
mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi tersebut [7].
Film merupakan teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang
mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata[16].
Perkembangan film saat ini membuat film memiliki jenisnya masing-masing,
beberapa kategori jenis film diantaranya:
a) Film dokumenter merupakan film yang menyajikan fakta yang ada
serta berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi
yang nyata. Film dokumenter tidak menciptakan peristiwa atau
kejadian namun merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi
atau otentik
b) Film fiksi merupakan film yang terikat oleh plot. Dari segi cerita,
film fiksi sering menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata
serta memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang sejak
awal.
c) Film eksperimental tidak memiliki plot namun tetap memiliki
struktur. Film-film eksperimental umumnya berbentuk abstrak dan
tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena mereka
menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan sendiri
[9].
Setiap film bersifat menarik dan menghibur, serta membuat para audiens
berpikir. Setiap hasil karya yang ada bersifat unik dan menarik sehingga ada
banyak cara yang dapat digunakan dalam suatu film untuk menyampaikan ide-ide
tentang dunia nyata [22].
Mockumentary mulai populer pada pertengahan tahun 1980-an.
Mockumentary adalah sebuah genre film dan televisi di mana peristiwa fiktif
disajikan dengan format dokumenter. Produksi mockumentary digunakan untuk
menganalisis atau mengomentari peristiwa atau isu-isu yang sedang hangat di
masyarakat menggunakan penggunaan fiktif atau parodi dokumenter [6]. Di
Indonesia telah ada sebuah tayangan drama web series yang dikemas dalam gaya
mockumentary yaitu “Malam Minggu Miko”. Untuk memperluas segmentasi dari
tayangan drama web series “Malam Minggu Miko” itu sendiri. Tayangan ini
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akhirnya ditayangkan di televisi konvesional, di Kompas TV sejak tanggal 8
Agustus 2013 [25].
Sinematografi secara etimologis ( asal usul kata ) adalah sebuah kata
serapan dari bahasa Inggris cinematography yang berasal dari bahasa Latin
kinema (gambar) dan graphoo (menulis). Sehingga sinematografi dapat
Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas
teknik menangkap gambar serta menggabungkan gambar tersebut sehingga
gambar tersebut menjadi sebuah rangkaian gambar yang  dapat menyampaikan
sebuah ide dan cerita.
Beberapa hal penting dalam sinematografi dalam produksi film
mockumentary, antara lain :
a) Shot bisa diartikan Shot merupakan proses perekaman gambar sejak
kamera diaktifkan (on) hingga kamera berhentin (off) atau istilah
lainnya satu kali take (pengambilan gambar).
b) Scene adalah suatu segmen pendek yang memperlihatkan suatu aksi
berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema,
karakter, atau motif.
c) Sequence merupakan gabungan dari beberapa scene. Rangkaian scene
dapat menjadi sequence karena dihubungkan adanya kesatuan lokasi
atau kesatuan waktu sehingga terangkai kejadian tersebut secara utuh
[8].
Rawa Pening merupakan sebuah danau di wilayah Kabupaten Semarang
dengan luas genangan mencapai 2020 Ha, terletak pada ketinggian 463 meter dari
permukaan laut menempati wilayah Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang,
dan Banyubiru. Danau ini mengalami pendangkalan yang pesat pada tahun 2006,
seluruh permukaan rawa ini tertutup enceng gondok. Gulma ini juga sudah
menutupi sungai Tuntang, terutama di bagian hulu. Usaha mengatasi spesies
invasif ini dilakukan dengan melakukan pembersihan serta pelatihan pemanfaatan
enceng gondok dalam kerajinan, namun tekanan populasi tumbuhan ini sangat
tinggi [17].
Akar permasalahan pada Rawa Pening adalah eutrofikasi, dimana
pencemaran yang berlebihan oleh fosfat (PO3-). Akibat dari banyaknya nutrient
pada kandungan air, maka air tersebut menjadi sangat subur, sehingga duplikasi
enceng gondok per M3 hanya membutuhkan waktu (14) empat belas hari [18].
Pada gambar di bawah akan memperlihatkan perbandingan Rawa Pening
tahun 2002 dan tahun 2012. Gambar 1 enceng gondok yang berwarna hijau dan
hitam pada tahun 2012 sudah hampir menutupi sebagian luas permukaan air.
Gambar 1. Visualisasi Rawa Pening Tahun 2002 dan Tahun 2012
Sumber : Google Earth Design, Modifikasi
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3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
Linear Strategy. Tahapan dari Linear strategy dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2 Bagan Linear Strategy
Tahapan-tahapan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Pengumpulan data yang ada berupa data visual dan data verbal untuk
perancangan video mockumentary yang dibuat. Data Visual didapat dengan cara
melakukan pengambilan gambar secara langsung pada lokasi yang akan dijadikan
penelitian.  Sedangkan data verbal didapat dengan cara membaca buku dan jurnal
yang berkaitan untuk menunjang kelengkapan data serta adanya proses
wawancara secara langsung.
Sebelum melakukan tahap perancangan, terlebih dahulu harus mengetahui
hasil pengumpulan data agar dapat menarik kesimpulan yang membantu dalam
proses perancangan. Proses wawancara dilakukan pada tanggal 21 Januari 2015
bersama salah satu Ketua RT bernama Bapak Medi serta pada tanggal 2 Februari
2015 dengan Bapak Lilik Argo Lukito selaku lurah setempat. Dari data verbal
dapat diambil kesimpulan antara lain :
a) Penyempitan lahan air akibat pertumbuhan enceng gondok
b) Terganggunya transportasi kapal / perahu yang lewat
c) Lahan pertanian mengalami gagal panen akibat tikus-tikus yang
bersarang pada tumpukan enceng gondok
d) Hasil tangkapan ikan yang semakin menurun karena banyaknya
ikan-ikan yang mati
e) Banyaknya warga yang melepas pekerjaannya sehingga
dikhawatirkan perekonomian warga di sekitar Rawa Pening
mengalami penurunan
Sebelum memasuki tahap produksi terdapat dua proses perancangan
dalam pembuatan film mockumentary Pengaruh Enceng Gondok terhadap
Lingkungan serta Lahan Usaha. Proses perancangan  berikut meliputi:
a) Perancangan storyline
b) Perancangan storyboard
Perancangan Storyline yang ada dalam film mockumentary Pengaruh
Enceng Gondok yaitu adegan diawali dengan gambaran suasana fajar di pagi hari
dengan beberapa aktivitas warga yang bekerja di perairan rawa dan muncul judul
film, kemudian memperlihatkan seorang pemuda yang menceitakan kisahnya
didepan kamera yang sedang merekamnya. Setelah itu masuk dalam bagian cerita
dengan menceritakan keseharian masing-masing karakter dan perjuangan karakter
Bapak yang berprofesi sebagai nelayan sedangkan sang anak yang bertekad
setelah lulus akan mencari pekerjaan tidak sebagai nelayan.  Kemudian
menceritakan kondisi rawa saat dan dilanjutkan kegiatan Bapak dalam mencari
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Bapaknya hingga larut malam. Keesokan harinya menceritakan karakter Nanang
yang ingin berpamitan dengan Bapaknya untuk melamar pekerjaan namun kondisi
Bapak yang tiba-tiba sakit. Saat kepulangan sang anak yang didapati kondisi
Bapaknya telah tiada dan pada akhinya sang anak memilih bekerja menjadi
nelayan karena harus mengurus rumah dan adiknya. Sebagai penutupnya adanya
tagline yang berupa informasi dan credit title film yang dibuat.
Treatment dari perancangan film mockumentary ini sebagai berikut:
1. Scene 1 : Opening film, Day
Adegan ini diawali dengan pemandangan Rawa, aktivitas warga Rawa
Pening yang lalu-lalang menggunakan sampan/perahu, suasana kapal-
kapal yang tidak beroprasi kemudian judul film Gondok & Pening.
cut to
2. Scene 2 : Menampilkan sesorang pemuda yang duduk menghadap
kamera dan bercerita tentang kehidupannya, Day
Menunjukan aktifitas Nanang bangun di pagi hari, menyiapkan
sarapan, membangunkan Bapaknya kemudian Bapak memakaikan
seragam sekolah pada anak perempuannya.
scut to
3. Scene 3 : Pembicaraan hari kelulusan seorang anak dengan Bapaknya
saat sedang sarapan kemudian berpamitan untuk menuju sekolah.
cut to
4. Scene 4 : Penjelasan seorang anak dihadapan kamera tentang
pekerjaan Bapaknya yang menjadi seorang nelayan, Day
Menceritakan perjalanan Bapak saat menuju Rawa Pening, suasana
terik matahari, ayunan dayung serta suasana rawa yang mulai dipenuhi
enceng gondok.
cut to
5. Scene 5 : Penjelasan mengenai kondisi rawa yang susah dilalui
oleh sampan, kondisi yang memperlihatkan ikan-ikan yang mati,
aktifitas Bapak dalam menjaring namun tidak mendapatkan hasil,
aktifitas Bapak dalam menjala dan hanya mendapat beberapa ikan.
cut to
6. Scene 6 : Menceritakan seorang anak yang menunggu kepulangan
Bapaknya, saat pulang Bapak harus bersusah payah menyingkirkan
kumpulan enceng gondok yang menutupi jalannya, suasana rawa yang
diselimuti hujan deras, menjual hasil tangkapan yang didapat.
cut to
7. Scene 7 : Penjelasan seorang anak dihadapan kamera tentang ibunya
yang telah meninggal serta menanti kepulangan Bapaknya yang larut
malam, Day
Menampilkan waktu malam, kerinduan pada sosok ibunya,
kegelisahan menanti Bapaknya, kemudian saat Bapaknya pulang




8. Scene 8 : Penjelasan Nanang yang melamar pekerjaan namun kondisi
Bapak yang sakit dan didapati saat pulang Bapaknya meninggal, Day
Menampilkan kondisi Bapaknya yang sakit namun Nanang harus
berpamitan, batuk-batuk hingga berdarah dan pada saat Nanang
pulang Bapaknya telah tiada.
cut to
9. Scene 9 : Penjelasaan seorang anak yang memilih pekerjaan menjadi
nelayan karena harus menjaga rumah dan mengurus adiknya, Day
Menampilkan tokoh Nanang yang harus bekerja sebagai nelayan,
aktivitas beberapa warga yang masih bertahan dengan kondisi rawa
saat ini serta tampilan enceng gondok.
cut to
10. Scene 10 : Tagline dan credit title.
Perancangan Storyboard merupakan rangkaian gambar ilustrasi yang
berusaha menerjemahkan adegan-adegan yang telah dirumuskan didalam
skenario. Sebuah storyboard yang dihasilkan dapat memuat informasi mengenai
pelaku, lokasi, properti maupun sudut pengambilan gambar [13]. Dalam
perancangan video mockumentary ini, storyboard memegang peranan penting
karena storyboard digunakan sebagai acuan dalam pembuatan tiap scene, dapat
dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7.
Gambar 3 Scene 1 dan 2
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Gambar 4 Scene 3 dan 4
Gambar 5 Scene 5 dan 6
Gambar 6 Scene 7 dan 8
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Gambar 7 Scene 9 dan 10
Pada tahap produksi terdapat dua tahapan, yaitu pengambilan gambar
(shooting) dan perekaman suara/narasi (voice recording).Shooting akan dilakukan
sesuai dengan shot list yang telah dibuat pada proses pra produksi.
Gambar 8 Hasil Shooting
Setelah proses shooting selesai maka dilanjutkan pada tahap Recording
untuk narasi dalam film. Narator akan menjelaskan alur cerita dalam film. Narasi
bertujuan agar film yang disampakan nantinya dapat dipahami secara jelas.
Video Editing merupakan pengabungan video yang telah ada menjadi
sebuah satu kesatuan, sehingga video tersebut dapat menjadi sebuah film cerita,
yang terlihat pada Gambar 9.
Gambar 9 Proses Video Editing
Pada proses editing video ini, juga terdapat proses penambahan text alam
film yang digunakan untuk menambahkan judul film, pemberian text bahasa
maupun pendapat tentang dampak dari enceng gondok  itu sendiri dapat dilihat
pada Gambar 10.
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Gambar 10 Proses Pemberian  Sound Editing
Pada Gambar 11 menjelaskan tentang proses sound editing pada narasi
yang telah direkam sebelumnya, meliputi lowpass dan audio gain. Lowpass untuk
mengurangi noise atau gangguan - gangguan yang ada pada rekaman suara
narator, sehingga suara dari narator terdengar jelas dan jernih. Sedangkan audio
gain untuk penambahan atau pengurangan frekuensi dari suara narator maupun
backsound.
Gambar 11 Proses Sound Editing
Proses rendering merupakan proses akhir setelah video dan audio selesai
pada proses editing. Sehingga alur cerita yang digabungkan akan tampak jelas
serta dapat ditonton menjadi sebuah karya film. Gambar 12 merupakan penjelasan
proses rendering dengan format video yang digunakan adalah H. 264 AVC.
Gambar 12 Tahap Rendering Perancangan Video
Dalam video perancangan ini evaluasi yang dilakukan adalah mengenai
penambahan jika ada sesuatu yang kurang mengenai video perancangan. Dan
pengurangan sesuatu jika ada yang berlebihan. Sehingga video yang akan diujikan
dapat layak ditonton oleh masyarakat luas serta bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya.
Video perancangan mockumentary Pengaruh Enceng Gondok di Rawa
Pening nantinya akan di implementasikan melalui akun media sosial seperti
Youtube maupun Facebook sehingga memudahkan untuk mengakses dan
menyebarkan video serta dikemas dalam bentuk CD agar dapat dijadikan bahan
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refrensi dalam pembuatan penelitian selanjutnya, sehingga dapat memutar
kembali tentang permasalahan yang ada di Rawa Pening.
Pada perancangan ini akan dilakukan 2 tahap pengujian yaitu tahap
kualitatif dan tahap kuantitatif. Tahap kualitatif ditujukan langsung kepada lurah
serta warga rawa pening setempat. Sedangkan pada tahap pengujian kuantitatif
dilakukan dengan menyebarkan 50 kuesioner kepada responden mahasiswa DKV
jurusan multimedia kreatif di Universitas Kristen Satya Wacana untuk dapat
menilai aspek teknis dan konten film yang dibuat.
4. Hasil Film Mockumentary
Film mockumentary Pengaruh Enceng Gondok terhadap Lingkungan serta
Lahan Usaha di Rawa Pening berisi informasi mengenai permasalahan kondisi
rawa yang ditumbuhi enceng gondok saat ini yang dikemas dalam sebuah bentuk
cerita sehingga diharapkan Rawa Pening masih dapat terjaga untuk generasi
selanjutnya. Gambar 13 merupakan hasil potongan tiap scene dalam pembuatan
film sesuai dengan perancangan yang ada .
Gambar 13 Scene 1
Gambar 13 Pengaruh Enceng Gondok terhadap Lingkungan serta Lahan
Usaha di Rawa Pening. Pada Gambar 13 memperlihatkan suasana rawa di pagi
hari dengan beberapa aktivitas warga yang bekerja di perairan rawa dan kemudian
muncul judul film. Pengambilan video menggunakan beberapa jenis shot, antara
lain long shot dan high angel, sehingga penonton dapat mengetahui gambaran
sekilas tentang Rawa Pening.
Gambar 14 Scene 2
Gambar 14 merupakan adegan scene 2 yang memperlihatkan seorang
pemuda bernama Nanang yang menceritakan kisahnya. Pada scene ini
menceritakan sosok Nanang yang berbeda dari kebanyakan anak muda pada
umumnya. Pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh seorang ibu, namun Nanang
kerjakan dengan sendirinya karena ibunya yang telah lama meninggal. Jenis shot
yang digunakan antara lain close up, high angel, knee shot, panning, medium
close up, medium shot sehingga dapat terlihat jelas ekspresi dari karakter maupun
latar belakang film.
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Gambar 15 Scene 3
Gambar 15 adalah potongan adegan dari Scene 3 memperlihatkan Nanang
yang bercerita pada Bapaknya bahwa hari ini akan ada pengumuman kelulusan
dan meminta doa pada Bapaknya. Pada scene ini menggunakan teknik shot berupa
mid shot, medium close up dan knee shot sehingga penonton dapat memahami
pembicaran kedua karakter dengan jelas.
Gambar 16 Scene 4
Gambar 16 merupakan potongan adegan scene 4 penjelasan tentang
aktivitas Bapak yang bekerja sebagai nelayan dan harus melalui perjalanan
panjang untuk sampai di Rawa. Adegan ini memperlihatkan alunan dayung yang
menghantar ke tengah rawa tidak mudah dilalui karena adanya hamparan enceng
gondok yang kian menutupi sebagian permukaan rawa. Pengambilan video ini
menggunakan medium close up, long shot, frog angel, low angel, full shot,
extreme close up, panning, dan medium long shot untuk pengambilan video
suasana di rawa, sehingga penonton dapat melihat perjalanan yang dilalui untuk
sampai ke rawa.
Gambar 17 Scene 5
Gambar 17 merupakan potongan adegan scene 5 merupakan penjelasan
keadaan rawa saat ini serta aktivitas Bapak dalam menjala maupun menjaring
ikan. Pada scene ini menampilkan kondisi rawa yang sudah semakin dipenuhi
enceng gondok dan sulit untuk dilalui sampan serta kondisi beberapa ikan yang
mati karena kurangnya kandungan oksigen yang disebabkan endapan enceng
gondok. Pada scene ini juga memperlihatkan aktivitas Bapak dalam menjala yang
kerap kali sulit untuk mendapat ikan. Scene ini diambil dengan menggunakan
medium long shot, panning, frog angel, high angel, full shot, sehingga penonton
dapat melihat suasana rawa secara luas yang sebagian sudah mulai tertutupi oleh
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enceng gondok  beserta aktivitas yang dilakukan seorang nelayan dalam mencari
ikan.
Gambar 18 Scene 6
Gambar 18 merupakan potongan adegan dari scene 6 yang menampilkan
kerja keras seorang Nelayan dan harus bekerja pada segala kondisi cuaca yang
ada. Pada scene ini tidak hanya cuaca saja yang menjadi kendala namun populasi
pada enceng gondok yang sudah menyebar menjadi hambatan saat menempuh
jalan pulang serta hasil tangkapan ikan yang diperoleh tidak sebanding. Scene ini
menggunakan high angel, medium long shot, panning, close up, tilting shot,
extreme close up sehingga penonton dapat melihat kondisi rawa yang sudah
dipenuhi populasi enceng gondok serta gambaran perjuangan seorang nelayan saat
hendak pulang karena terhimpit enceng gondok.
Gambar 19 Scene 7
Gambar 19 potongan dari adegan scene 7 menunjukkan kerinduan Nanang
akan sosok ibunya yang telah lama meninggal serta kegelisahan Nanang yang
terus menunggu kepulangan bapaknya hingga larut malam. Dalam scene ini
menunjukan surat kelulusan dan memberitahu Bapaknya bahwa keesokan harinya
akan melamar pekerjaan. Scene ini diambil dengan menggunakan close up,
medium long shot, tilting, close up dan panning agar penonton dapat mengetahui
secara jelas aktifitas Nanang saat menunggu bapaknya hingga larut malam.
Gambar 20 Scene 8
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Gambar 20 adalah bagian dari scene 8 berisi tentang adegan Nanang yang
berpamitan pada Bapaknya untuk melamar pekerjaan namun kondisi Bapaknya
sedang sakit dan harus beristirahat, namun saat Nanang kembali pulang yang
didapati Bapaknya telah meninggal dunia karena sakit parah yang telah lama
dideritanya. Teknik shot yang digunakan antara lain framing, frog angel, close up,
medium close up, extreme long shot, medium long shot, full shot, dan panning
agar penonton dapat melihat dengan jelas gambaran setiap ekspresi dari kedua
karakter.
Gambar 21 Scene 9
Gambar 21 potongan dari scene 9 yang menampilkan sosok Nanang yang
harus memilih bekerja seperti ayahnya dengan menjadi nelayan dan gambaran
beberapa nelayan yang masih bekerja dalam kondisi rawa saat ini. Pada scene ini
menggunakan long shot, eye level, close up, dan low level sehingga penonton
dapat melihat secara jelas raut wajah karakter Nanang serta suasana yang ada di
rawa pening saat ini.
Scene terakhir merupakan bagian closing yang berisi informasi tagline
mengenai kilas balik kondisi rawa pening kemudian tagline yang menjelaskan
keberadaan ikan, selanjutnya muncul tagline yang menyampaikan bahwa kondisi
Bapak yang menjadi nelayan dalam pembuatan film masih bekerja dan dengan
kondisi sehat dan dilanjutkan credit title dari film yang dibuat, dapat dilihat pada
Gambar 22.
Gambar 22 Scene 10
Target Audience dari film mockumentary Pengaruh Enceng Gondok
terhadap Lingkungan serta Lahan Usaha di Rawa Pening adalah masyarakat
umum dengan perkiraan usia mulai 17 tahun hingga 40 tahun khususnya
masyarakat kota Salatiga, Jawa Tengah dan tidak menutup kemungkinan untuk
usia yang sudah lanjut
Pengujian secara kualitatif dilakukan dengan melakukan wawancara
terhadap Bpk. Lilik Argo Lukito selaku Lurah Ds. Sumurup. Dari hasil
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wawancara tersebut Bpk. Lilik menyetujui dengan adanya film mockumentary ini
karena sudah mewakili dari pengaruh enceng gondok saat ini.
Pengujian secara kualitatif juga dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan beberapa warga sekitar Rawa Pening mengenai film mockumentary
Pengaruh Enceng Gondok di Rawa Pening. Dari hasil wawancara tersebut, para
warga menyetujui bahwa film ini sudah mewakili permasalahan yang ada dan
sangat bagus menjadi sebuah konsumsi film.
Sedangkan pengujian kuantitatif dilakukan dengan cara pengisian
kuisioner terhadap responden, yang melibatkan 50 mahasiswa DKV jurusan
multimedia kreatif di Universitas Kristen Satya Wacana. Kuesioner tersebut
merupakan kuesioner yang diisi setelah responden menyaksikan tayangan film
mockumentary Pengaruh Enceng Gondok. Kuisioner diberikan bertujuan untuk
menilai tanggapan responden terhadap aspek teknis serta konten film yang dibuat.
Kemudian hasil jawaban dihitung menggunakan skala Likert.
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam
kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa
survei. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu
laporan dan menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pernyataan dalam
skala Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu
pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia [24]. Hasil
perhitungan dari 50 responden dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Tabel Hasil Pengisian Kuisioner
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Dari hasil tabel 1 pertanyaan kuisioner, kemudian dilakukan  penghitungan
menggunakan skala Likert untuk mendapatkan persentase dari masing-masing
jawaban dan diimplementasikan pada diagram, berikut adalah proses
perhitunganya :
Jawaban A didapatkan dari perhitungan :
Jawaban B didapatkan dari perhitungan :
Jawaban C didapatkan dari perhitungan :
Jawaban D didapatkan dari perhitungan :











Diagram 1 Diagram Hasil Kuesioner Kuantitaif
Pada jawaban A (sangat baik) dengan perolehan presentase sebesar 20.2%
dapat disimpulkan bahwa, responden sangat mendapatkan informasi dari media
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informasi tentang Pengaruh Enceng Gondok. Dan secara keseluruhan, video
informasi dalam bentuk film mockumentary ini sangat menarik dikarenakan
responden tertarik dengan gambar-gambar yang diambil serta musik dan narasi
yang digunakan sesuai dengan tema yang sangat jelas.
Responden yang memilih jawaban B (baik) dengan presentase 68.5%
merupakan presentase tertinggi diantara pilihan jawaban lainnya. Dari segi
visualisai dinilai bahwa, gambar-gambar yang diambil telah sesuai dengan tema
dan penyajiannya urut. Dan secara keseluruhan musik dan narasi telah
mendukung sehingga pesan video dapat tersampaikan dengan jelas ini dinilai
sudah menarik.
Responden dengan presentase 10.9% memilih jawaban C (cukup baik),
responden beranggapan pesan informasi yang disampaikan telah baik namun
beberapa dalam teknik pengambilan gambar, suara maupun pencahayaan masih
kurang sesuai.
Pada jawaban D  (tidak baik) memperoleh presentase 0.4%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa responden bertanggapan teknik pengambilan serta karakter
tokoh Nanang masih kurang menarik.
Adapun jawaban E (sangat tidak baik) memperoleh presentase 0%, karena
responden menilai bahwa secara kesuluruhan video tersebut telah memberikan
informasi yang jelas tentang Pengaruh enceng Gondok yang ditimbulkan.
5. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, perancangan serta pengujian film Mockumentary
Pengaruh Enceng Gondok terhadap Lingkungan serta Lahan Usaha di Rawa
Pening, telah dapat memberikan infomasi adanya Pengaruh Enceng Gondok dan
media ini dapat menjadi salah satu media informasi yang baru untuk
menyampaikan permasalahan yang ada tentang kondisi Rawa Pening. Sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat umum untuk lebih
peduli terhadap kondisi rawa serta masyarakat yang tinggal masih dapat bekerja
sebagaimana mestinya untuk generasi selanjutnyas.
Film Mockumentary Pengaruh Enceng Gondok ini masih dapat
dikembangankan lagi dengan menambahkan perbandingan antara dampak positif
maupun negatif dari tanaman enceng gondok.
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